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A. Definisi Operasional Standar Hasil Pengabdian 

Standar    hasil    pengabdian    kepada masyarakat  adalah  kriteria minimal hasil 

pengabdian kepada masyarakat dalam menerapkan, mengamalkan, dan membudayakan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang berlandaskan nilai-nilai ke-Islaman guna 

memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 

B. Rasional Standar SPMI  

Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mencakup berbagai macam kegiatan di luar 

pembelajaran dan riset yang reguler, dimana Institut/ lembaga/ fakultas/ departemen 

memberikan pelayanan secara langsung kepada masyarakat. Dharma jasa pelayanan 

tersebut dilakukan melalui kepakaran akademik dengan memanfaatkan fasilitas-fasilitas 

yang tersedia di Institut. Secara umum, suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilakukan untuk penerapan ilmu yang bertujuan kepada pemberdayaan atau peningkatan 

kemampuan kepada masyarakat baik untuk hal-hal yang bersifat non-profit maupun 

profit demi keberlangsungan finansial kegiatan tersebut (financial sustainability). Ruang 

lingkup pengabdian kepada masyarakat dapat berupa kegiatan jasa konsultasi, pelatihan, 

lokakarya, seminar, riset terapan dan/atau penyelenggaraan kursus yang dilengkapi 

analisis untuk merumuskan serta menemukan solusi pemecahan masalah sikap inovatif 

dan kreatif. 

Pengabdian kepada masyarakat diartikan sebagai pengamalan Iptek dan Imtaq yang 

dilakukan oleh civitas akademika secara melembaga melalui metode ilmiah langsung 

kepada masyarakat (di luar kampus yang tidak terjangkau oleh program pendidikan 

formal) yang membutuhkan, dalam upaya menyukseskan pembangunan dan 

mengembangkan  sumber  daya  manusia. 

Kegiatan  pengabdian  masyarakat  yang  dilakukan  dosen  sesuai  keahlian  dan 

bidang ilmunya, dapat terlaksana dengan lancar bila didukung sarana dan prasarana. 

 

C. Standar Hasil Pengabdian 

1. Hasil pengabdian  kepada  masyarakat sebagaimana  dimaksud pada ayat (1) adalah: 

I. Standar Hasil Pengabdian 

tandar Isi Pembelajaran (Kurikulum) 
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a. Penyelesaian masalah yang dihadapi masyarakat dengan memanfaatkan keahlian 

sivitas akademika yang relevan; 

b. Pemanfaatan teknologi tepat guna;  

c.  Bahan        pengembangan        ilmu pengetahuan dan teknologi; atau 

d. Bahan  ajar  atau  modul  pelatihan untuk pengayaan sumber belajar. 

e.  pengabdian masyarakat berbasis madrasah menghasilkan peningkatan kualitas 

pendidikan madrasah  

f.  pengabdian masyarakat berbasis pesantren menghasilkan peningkatan kualitas 

pendidikan pesantren 

g. Pengabdian masyarakat berbasis mesjid menghasilkan pengelolaan mesjid yang 

profesional. 

h.  Pengabdian masyarakat berbasis komunitas menghasilkan peningkatan kualitas 

masyarakat yang berdaya guna. 

i. Pengabdian masyarakat berbasis servis learning menghasilkan karya atau produk 

yang bisa dimanfaatkan oleh komunitas masyarakat tertentu.   

 

D. Strategi Pencapaian Standar 

Standar hasil Pengabdian dicapai melalui: 

1. IAIN Bukittinggi  merancang  pelatihan pengabdian kepada  masyarakat bagi dosen-

dosen sesuai dengan kompetensi keilmuan.  

2. Memberikan porsi anggaran yang maksimal untuk mendukung pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat.  

3. IAIN Bukittinggi  mendayagunakan  penggunaan  sarana  prasarana untuk 

mendukung kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

4. mekanismenya diatur melalui prosedur dengan koordinasi dengan LP2M IAIN 

Bukittinggi. 

  

E. Indikator Pencapaian Standar SPMI 

Indikator pencapaian Standar Hasil Pengabdian adalah: 

1. Yang diukur: Hasil Pengabdian yang berguna bagi masyarakat dan terpublikasi secara 

nasional. 

2. Cara Mengukur: Jumlah publikasi ilmiah nasional.  
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3. Target Pencapaian: Minimal 5 Pengabdian dapat diterbitkan pada  jurnal nasional. 

 

F. Interaksi antar Standar SPMI 

Standar Hasil Pengabdian ini terkait dengan: 

1. Standar Isi Pengabdian  

2. Standar Proses Pengabdian  

3. Standar Penilaian Pengabdian  

4. Standar Pelaksana Pengabdian 

5. Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian  

6. Standar Pengelolaan Pengabdian 

7. Standar Pembiayaan Pengabdian  

 

G. Pihak yang terlibat dalam pemenuhan Standar SPMI. 

1. Rektor 

2. Wakil rektor 

3. Kepala Biro 

4. LPM/PPM 

5. LP2M/ P3M 

6. UPT Perpustakaan 

7. UPT PTIPD 

8. Fakultas 

9. Program Studi 

10. Dosen 

11. Mahasiswa 
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A. Definisi Operasional Standar Isi 

Standar isi pengabdian adalah standar minimal tentang isi pengabdian kepada 

masyarakat. 

 

B. Rasional Standar SPMI 

Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat mencakup berbagai macam kegiatan di luar 

pembelajaran dan riset yang reguler, di mana Institut/ Lembaga/ Fakultas/ Program Studi 

memberikan pelayanan secara langsung kepada masyarakat.  

Pengabdian kepada masyarakat diartikan sebagai pengamalan Ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang relevan dengan keahlian dosen IAIN Bukittinggi yang dilakukan oleh 

institut/ fakultas/jurusan/ prodi/ dosen dan  mahasiswa baik dalam fakultas atau prodi 

maupun lintas fakultas dan lintas prodi serta lintas perguruan tinggi baik dalam negeri 

maupun luar negeri. Kegiatan ini dilakukan secara melembaga melalui metode ilmiah 

langsung kepada masyarakat yang membutuhkan, dalam upaya mensukseskan 

pembangunan dan mengembangkan  sumber  daya  manusia. 

Kegiatan  pengabdian  masyarakat  yang  dilakukan  dosen  dan mahasiswa sesuai  

keilmuan dan keahliannya, serta mampu memecahkan persoalan-persoalan yang ada di 

masyarakat. 

 

C. Standar Isi Pengabdian 

1. Pengabdian IAIN Bukittinggi bertujuan untuk terciptanya perubahan masyarakat 

dalam peningkatan IPTEK dan IMTAQ. 

2. Ruang lingkup keahlian Pengabdian meliputi pengabdian masyarakat berbasis 

pesantren, madrasah, mesjid, komunitas, dan service learning. 

3. Materi pengabdian masyarakat berbasis pesantren berorientasi pada luaran pengabdian 

yang berupa penjelasan atau penemuan untuk penguatan pengelolaan pesantren. 

4. Materi pengabdian masyarakat berbasis madrasah berorientasi pada luaran pengabdian 

yang berupa inovasi serta pengembangan IPTEK dan IMTAQ yang bermanfaat bagi 

masyarakat, dunia usaha, dan/atau industri.  

II. Standar Isi Pengabdian 

tandar Isi Pembelajaran (Kurikulum) 
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5. Materi pengabdian mesjid mencakup materi kajian khusus untuk kepentingan ekonomi 

keumatan. 

6. Materi pengabdian komunitas berorientasi pada luaran pemberdayaan masyarakat dan 

komunitas. 

 

D. Strategi Pencapaian Standar 

Standar isi Pengabdian dicapai melalui: 

1. Penerapan secara konsisten kluster  yang ditetapkan oleh IAIN Bukittinggi. 

2. Sosialisasi Pengabdian konsisten sesuai dengan kluster yang ditetapkan oleh IAIN 

Bukittinggi. 

3. Perancangan  program pengabdian kepada  masyarakat bagi dosen. 

4. Pemberdayagunaan  sarana  prasarana untuk  mendukung  kegiatan  pengabdian  

kepada  masyarakat  dan mekanismenya diatur melalui prosedur dengan koordinasi 

dengan LP2M. 

 

E. Indikator Pencapaian Standar Isi Pengabdian 

Indikator pencapaian standar isi pengabdian adalah: 

1. Menyesuaikan isi pengabdian dengan bidang ilmu dosen di IAIN Bukittinggi 

2. Menyesuaikan isi pengabdian dengan kluster pengabdian kepada masyarakat 

3. Membuat dokumen usulan kegiatan pengabdian masyarakat yang berhubungan 

dengan penerapan Iptek, tercantum rencana penggunaan sarana prasarana IAIN 

Bukittinggi 

 

F. Interaksi Antar Standar Isi Pengabdian 

Standar isi pengabdian ini terkait dengan: 

1. Standar Hasil Pengabdian   

2. Standar Proses Pengabdian  

3. Standar Penilaian Pengabdian  

4. Standar Peneliti  

5. Standar  Sarana dan Prasarana Pengabdian  

6. Standar Pengelolaan Pengabdian 

7. Standar Pembiayaan Pengabdian  
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G. Pihak yang terlibat dalam pemenuhan Standar SPMI 

1. Rektor 

2. Wakil rektor 

3. Kepala Biro 

4. LPM 

5. LP2M 

6. UPT Perpustakaan 

7. UPT PTIPD 

8. Fakultas 

9. Program Studi 

10. Dosen 

11. Mahasiswa 
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A. Definisi Operasional  

Standar proses pengabdian adalah standar minimal yang mencakup tentang 

perencanaan, seleksi, pelaksanaan, monitoring, evaluasi dan pelaporan pengabdian.     

 

B. Rasional Standar SPMI 

Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu dharma  Perguruan Tinggi. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mencakup berbagai macam kegiatan di luar 

pembelajaran dan riset yang reguler, dimana Institut/ lembaga/ fakultas/ departemen 

memberikan pelayanan secara langsung kepada masyarakat. Dharma jasa pelayanan 

tersebut dilakukan melalui kepakaran akademik dengan memanfaatkan fasilitas-fasilitas 

yang tersedia di Institut. Secara umum, suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilakukan untuk penerapan ilmu yang bertujuan kepada pemberdayaan atau peningkatan 

kemampuan kepada masyarakat baik untuk hal-hal yang bersifat non-profit maupun 

profit demi keberlangsungan finansial kegiatan tersebut (financial sustainability). Ruang 

lingkup pengabdian kepada masyarakat dapat berupa kegiatan jasa konsultasi, pelatihan, 

lokakarya, seminar, riset terapan dan/atau penyelenggaraan kursus yang dilengkapi 

analisis untuk merumuskan serta menemukan solusi pemecahan masalah sikap inovatif 

dan kreatif. 

Pengabdian kepada masyarakat diartikan sebagai pengamalan ipteks yang dilakukan 

oleh sivitas akademik secara melembaga melalui metode ilmiah langsung kepada 

masyarakat (di luar kampus yang tidak terjangkau oleh program pendidikan formal) 

yang membutuhkan, dalam upaya menyukseskan pembangunan dan mengembangkan  

sumber  daya  manusia. 

Kegiatan  pengabdian  masyarakat  yang  dilakukan  dosen  sesuai  keahlian  dan 

bidang ilmunya, dapat terlaksana dengan lancar bila didukung sarana dan prasarana. 

 

C. Standar Proses Pengabdian 

1. Kegiatan perencanaan meliputi proses perencanaan dan sosialisasi oleh LP2M tentang 

rencana pengabdian. 

III. Standar Proses Pengabdian 

tandar Isi Pembelajaran (Kurikulum) 
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2. Kegiatan seleksi meliputi proses seleksi administrasi dan seleksi substansi proposal, 

yang melibatkan reviewer dalam dan reviewer luar. 

3. Kegiatan pelaksanaan meliputi kegiatan dan proses pengabdian yang dilakukan oleh 

pelaksana pengabdian dalam jangka waktu yang telah ditentukan oleh LP2M. 

4. Kegiatan monitoring meliputi kegiatan pengawasan proses pengabdian oleh tim 

penilai/reviewer. 

5. Kegiatan ekspose meliputi kegiatan seminar hasil pengabdian. 

6. Kegiatan pelaporan meliputi kegiatan pertanggung jawaban dan pelaporan hasil 

pengabdian oleh pelaksana pengabdian. 

7. Standar proses pengabdian merupakan kriteria minimal tentang kegiatan pengabdian 

yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. 

8. Kegiatan pengabdian merupakan kegiatan yang memenuhi kaidah dan metode ilmiah 

secara sistematis sesuai dengan otonomi keilmuan dan budaya akademik. 

9. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat berupa : 

a. Pelayanan kepada masyarakat; 

b. Penerapan ilmu pengetahuan dan tekhnologi sesuai bidang keahliannya; 

c. Peningkatan kapasitas masyarakat, atau 

d. Pemberdayaan masyarakat. 

10. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana yang dimaksud pada ayat (3) 

wajib mempertimbangkan standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, 

serta keamanan pelaksana, masyarakat, dan lingkungan. 

11. Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa dalam rangka melaksanakan 

tugas lapangan berupa Magang, KKN (Kuliah Kerja Nyata), PPL (Program 

Pengalaman Lapangan), dan sejenisnya harus memenuhi ketentuan sebagaimana 

dimaksud pada point (2) dan point (4),  dan ketentuan peraturan yang berlaku di IAIN 

Bukittinggi. 

12. Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa dinyatakan dalam besaran sks 

13. Penggunaan sarana dan prasarana IAIN Bukittinggi oleh Dosen, untuk kegiatan 

pengabdian masyarakat harus melalui standar prosedur penggunaan peralatan yang 

ditetapkan oleh institusi. 

14. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat harus diselenggarakan secara terarah, terukur 

dan terprogram. 
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D. Strategi Pencapaian Standar 

Standar proses pengabdian dicapai melalui: 

1. Pelatihan metodologi pengabdian secara berkesinambungan kepada pelaksana 

pengabdian. 

2. Menggunakan aplikasi software untuk mengantisipasi unsur plagiasi. 

3. Membuat SOP pengabdian. 

4. Membuat  buku panduan pengabdian yang mencakup unsur prosedur pelaksanaan 

pengabdian dan masyarakat. 

 

E. Indikator Pencapaian Standar Proses Pelaksana Pengabdian 

Indikator pencapaian Standar Isi Pengabdian adalah: 

1. Pelaksana pengabdian memiliki tingkat pemahaman yang baik terhadap metodologi 

pengabdian. 

2. Tidak ada pengabdian yang terindikasi plagiasi. 

3. Pelaksana pengabdian memahami dan melaksanakan SOP pengabdian. 

4. Adanya zero accident dalam proses pengabdian bagi pelaksana pengabdian 

masyarakat. 

  

F. Interaksi antar Standar SPMI 

Standar Proses Pengabdian ini terkait dengan: 

1. Standar Hasil Pengabdian   

2. Standar Isi Pengabdian  

3. Standar Penilaian Pengabdian  

4. Standar Pelaksana pengabdian 

5. Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian  

6. Standar Pengelolaan Pengabdian 

7. Standar Pembiayaan Pengabdian  

 

G. Pihak yang terlibat dalam pemenuhan Standar SPMI. 

1. Rektor 

2. Wakil rektor 

3. Kepala Biro 
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4. LPM 

5. LP2M 

6. UPT Perpustakaan 

7. UPT PTIPD 

8. Fakultas 

9. Program Studi 

10. Dosen 

11. Mahasiswa 
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A. Definisi Operasional Standar Penilaian Pengabdian 

Standar Penilaian Pengabdian adalah standar minimal tentang penilaian pengabdian 

masyarakat. 

 

B. Rasional Standar SPMI 

Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat mencakup berbagai macam kegiatan di 

luar pembelajaran dan riset yang reguler, dimana Institut/ lembaga/ fakultas/ 

departemen memberikan pelayanan secara langsung kepada masyarakat. Dharma jasa 

pelayanan tersebut dilakukan melalui kepakaran akademik dengan memanfaatkan 

fasilitas-fasilitas yang tersedia di Institut. Secara umum, suatu kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dilakukan untuk penerapan ilmu yang bertujuan kepada 

pemberdayaan atau peningkatan kemampuan kepada masyarakat baik untuk hal-hal 

yang bersifat non-profit maupun profit demi keberlangsungan finansial kegiatan 

tersebut (financial sustainability). Ruang lingkup pengabdian kepada masyarakat dapat 

berupa kegiatan jasa konsultasi, pelatihan, lokakarya, seminar, riset terapan dan/atau 

penyelenggaraan kursus yang dilengkapi analisis untuk merumuskan serta menemukan 

solusi pemecahan masalah sikap inovatif dan kreatif. 

Pengabdian kepada masyarakat diartikan sebagai pengamalan ipteks yang dilakukan 

oleh sivitas akademik secara melembaga melalui metode ilmiah langsung kepada 

masyarakat (di luar kampus yang tidak terjangkau oleh program pendidikan formal) 

yang membutuhkan, dalam upaya menyukseskan pembangunan dan mengembangkan  

sumber  daya  manusia. Kegiatan  pengabdian  masyarakat  yang  dilakukan  dosen  

sesuai  keahlian  dan bidang ilmunya, dapat terlaksana dengan lancar bila didukung 

sarana dan prasarana. 

 

 

 

 

IV. Standar Penilaian Pengabdian 

tandar Isi Pembelajaran (Kurikulum) 
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C. Standar Penilaian Pengabdian 

1. Penilaian usul proposal dan hasil pengabdian melibatkan reviewer baik internal 

maupun eksternal bergelar Guru Besar/ Dr./Lektor Kepala yang teregistrasi sebagai 

reviewer nasional dalam sistem litapdimas 

2. Penilaian usulan terbuka proposal dan hasil pengabdian mengikuti format dan panduan 

LP2M IAIN Bukittinggi/Dikti/Diktis. 

3. Penilaian usul dan hasil pengabdian melalui mekanisme seminar terbuka yang dihadiri 

oleh para dosen dan mahasiswa. 

4. Penilaian  proses dan hasil pengabdian kepada masyarakat sebagaimana dimaksud, 

dilakukan secara terintegrasi  dengan prinsip penilaian paling sedikit: 

a. Edukatif, yang merupakan penilaian untuk memotivasi pelaksana agar terus 

meningkatkan mutu pengabdian kepada masyarakat; 

b. Objektif, yang merupakan Penilaian berdasarkan kriteria penilaian dan bebas dari 

pengaruh subjektivitas; 

c. Akuntabel, yang merupakan penilaian  yang  dilaksanakan dengan kriteria dan 

prosedur yang jelas dan dipahami oleh pelaksana pengabdian kepada masyarakat; 

dan 

d. Transparan, yang merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat 

diakses oleh semua pemangku kepentingan. 

5. Penilaian proses dan hasil pengabdian kepada masyarakat selain memenuhi prinsip 

penilaian sebagaimana dimaksud pada poin 4 di atas, harus memperhatikan 

kesesuaian dengan standar hasil, standar isi, dan standar proses pengabdian kepada 

masyarakat. 

6.  Kriteria minimal penilaian hasil pengabdian kepada masyarakat sebagaimana 

dimaksud pada poin 5 meliputi: 

a.  Tingkat kepuasan masyarakat; 

b. Terjadinya perubahan sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada masyarakat 

sesuai dengan sasaran program; 

c. Dapat dimanfaatkannya ilmu pengetahuan dan teknologi di masyarakat secara 

berkelanjutan; 
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d. Terciptanya pengayaan sumber belajar  dan/atau  pembelajaran serta  pematangan  

sivitas akademika sebagai hasil pengembangan  ilmu pengetahuan dan teknologi; 

atau 

e.  Teratasinya masalah sosial dan rekomendasi kebijakan yang dapat dimanfaatkan 

oleh pemangku kepentingan. 

7. Penilaian pengabdian kepada masyarakat dapat dilakukan dengan menggunakan   

metode  dan instrumen yang relevan, akuntabel, dan dapat mewakili ukuran 

ketercapaian kinerja proses dan pencapaian  kinerja  hasil pengabdian kepada 

masyarakat. 

 

5. Strategi Pencapaian Standar 

1. Adanya kompetisi bagi masing-masing pelaksana pengabdian yang dinilai oleh 

reviewer baik eksternal maupun internal. 

2. Adanya seminar untuk usul pengabdian dan hasil pengabdian yang dilakukan minimal 

sekali dalam 1  tahun. 

3. Seminar usul dan hasil pengabdian dilakukan dalam waktu yang telah  dijadwalkan 

dalam kalender pengabdian LP2M IAIN Bukittinggi. 

 

6. Indikator  Pencapaian Standar Penilaian Pengabdian 

1. Terpenuhinya unsur penilaian yang edukatif, objektif, akuntabel dan transparan 

2. Adanya panduan pengabdian LP2M IAIN Bukittinggi. 

3. Adanya ketepatan waktu untuk seminar usul dan hasil pengabdian sesuai  kalender 

pengabdian LP2M IAIN Bukittinggi. 

4. Peningkatan mutu pengabdian dengan semakin meningkatnya secara kualitas dan 

kuantitas pengabdian di tingkat LP2M IAIN Bukittinggi. 

 

7. Interaksi antar Standar SPMI 

Standar Penilaian  ini terkait dengan: 

1. Standar Hasil Pengabdian  

2. Standar Isi Pengabdian  

3. Standar Proses Pengabdian  
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4. Standar Pelaksana Pengabdian  

5. Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian 

6. Standar Pengelolaan Pengabdian 

7. Standar Pembiayaan Pengabdian 

 

8. Pihak yang terlibat dalam pemenuhan Standar SPMI 

1. Rektor 

2. Wakil Rektor 

3. Kepala Biro 

4. LPM 

5. LP2M 

6. UPT Perpustakaan 

7. UPT PTIPD 

8. Fakultas 

9. Program Studi 

10. Dosen 

11. Mahasiswa 
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A. Definisi Operasional Standar Pelaksana Pengabdian Masyarakat 

Standar Pelaksana Pengabdian Masyarakat adalah standar minimal tentang pelaksana 

pengabdian masyarakat.  

 

B. Rasional Standar SPMI  

Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mencakup berbagai macam kegiatan di luar 

pembelajaran dan riset yang reguler, dimana Institut/ lembaga/ fakultas/ departemen 

memberikan pelayanan secara langsung kepada masyarakat. Dharma jasa pelayanan 

tersebut dilakukan melalui kepakaran akademik dengan memanfaatkan fasilitas-fasilitas 

yang tersedia di Institut. Secara umum, suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilakukan untuk penerapan ilmu yang bertujuan kepada pemberdayaan atau peningkatan 

kemampuan kepada masyarakat baik untuk hal-hal yang bersifat non-profit maupun 

profit demi keberlangsungan finansial kegiatan tersebut (financial sustainability). Ruang 

lingkup pengabdian kepada masyarakat dapat berupa kegiatan jasa konsultasi, pelatihan, 

lokakarya, seminar, riset terapan dan/atau penyelenggaraan kursus yang dilengkapi 

analisis untuk merumuskan serta menemukan solusi pemecahan masalah sikap inovatif 

dan kreatif. 

Pengabdian kepada masyarakat diartikan sebagai pengamalan ipteks yang dilakukan 

oleh sivitas akademik secara melembaga melalui metode ilmiah langsung kepada 

masyarakat (di luar kampus yang tidak terjangkau oleh program pendidikan formal) 

yang membutuhkan, dalam upaya menyukseskan pembangunan dan mengembangkan  

sumber  daya  manusia. 

Kegiatan  pengabdian  masyarakat  yang  dilakukan  dosen  sesuai  keahlian  dan bidang 

ilmunya, dapat terlaksana dengan lancar bila didukung sarana dan prasarana. 

 

C. Standar Pelaksana Pengabdian Masyarakat 

1. Pelaksana pengabdian masyarakat sebagaimana dimaksud wajib memiliki kemampuan 

tingkat penguasaan metodologi  pengabdian masyarakatan yang sesuai dengan bidang 

V. Standar  Pelaksana Pengabdian Masyarakat 

tandar Isi Pembelajaran (Kurikulum) 
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keilmuan, objek Pelaksana pengabdian masyarakatan, serta tingkat kerumitan dan 

tingkat kedalaman Pelaksana pengabdian masyarakatan. 

2. Kemampuan Pelaksana pengabdian masyarakat sebagaimana dimaksud ditentukan 

berdasarkan: 

a. Kualifikasi akademik;  

b. Hasil Pelaksanaan pengabdian masyarakatan. 

3. Kemampuan Pelaksana pengabdian masyarakat sebagaimana dimaksud menentukan 

kewenangan melaksanakan Pelaksana pengabdian masyarakatan 

4. Pelaksana pengabdian masyarakatan pada IAIN Bukittinggi dapat dilakukan oleh 

kelompok dosen dan/atau Pelaksana pengabdian masyarakat; dan unit di lingkungan 

IAIN Bukittinggi 

 

Standar Dosen : 

1.  Dosen    yang   mengajukan    proposal pengabdian adalah dosen tetap IAIN 

Bukittinggi dengan cara berkelompok. 

2.  Dalam    pertimbangan     tertentu     calon dosen tetap dapat melakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat setelah mendapat persetujuan dari Ketua. 

3.  Dosen  tetap  dengan status tugas belajar tidak diperkenankan  melakukan  kegiatan 

pengabdian. 

4.  Dosen  tetap  dengan status izin belajar diperkenankan  melakukan  kegiatan 

pengabdian. 

5. Hasil  pengabdian  yang  dibiayai  oleh IAIN Bukittinggi tidak boleh digunakan pada 

perguruan tinggi lain. 

6.  Jumlah pengabdian dalam satu kelompok minimal 2 orang dan maksimal 4  orang, 

dengan melibatkan mahasiswa.  

 

D. Strategi Pencapaian Standar 

Standar hasil pelaksana pengabdian masyarakat dicapai melalui: 

1. Penerapan secara konsisten relevansi keahlian dan bidang ilmu Pelaksana pengabdian 

masyarakat dengan kluster pengabdian yang telah ditetapkan. 
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2. Adanya pedoman pelaksana pengabdian masyarakat dan sosialisasi pedoman 

pelaksana pengabdian masyarakat. 

 

E. Indikator Pencapaian Standar SPMI 

1. Indikator pencapaian Standar Isi Pelaksana pengabdian masyarakat adalah: 

Yang diukur : Kesesuaian Pelaksana pengabdian masyarakat dengan hasil Pelaksana 

pengabdian masyarakat dan kluster pengabdian yang telah ditetapkan. 

2. Cara Mengukur : Review hasil substansi Pelaksana pengabdian masyarakat. 

3. Target Pencapaian : adanya kesesuaian Pelaksana pengabdian masyarakat dengan 

hasil Pelaksana pengabdian masyarakat, bidang ilmu dan aspek integrasi keilmuan dan 

keislaman. 

 

F. Interaksi antar Standar SPMI 

Standar pelaksana pengabdian masyarakat ini terkait dengan: 

1. Standar  Hasil pengabdian masyarakat   

2. Standar Isi pengabdian masyarakat  

3. Standar  Proses pengabdian masyarakat  

4. Standar Penilaian pengabdian masyarakat  

5. Standar  Sarana dan Prasarana pengabdian masyarakat  

6. Standar Pengelolaan pengabdian masyarakat 

7. Standar Pembiayaan pengabdian masyarakat  

 

G. Pihak yang terlibat dalam pemenuhan Standar SPMI. 

1. Rektor 

2. Wakil rektor 

3. Kepala Biro 

4. LPM 

5.  LP2M 

6. UPT Perpustakaan 

7. UPT PTIPD 

8. Fakultas 

9. Program Studi 
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10. Dosen 

11. Mahasiswa 
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A. Definisi Operasional Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian 

Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Masyarakat adalah standar minimal tentang 

sarana dan prasarana pengabdian masyarakat. 

 

B. Rasional Standar SPMI 

Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mencakup berbagai macam kegiatan di 

luar pembelajaran dan riset yang reguler, dimana Institut/ lembaga/ fakultas/ 

departemen memberikan pelayanan secara langsung kepada masyarakat. Dharma jasa 

pelayanan tersebut dilakukan melalui kepakaran akademik dengan memanfaatkan 

fasilitas-fasilitas yang tersedia di Institut. Secara umum, suatu kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dilakukan untuk penerapan ilmu yang bertujuan kepada 

pemberdayaan atau peningkatan kemampuan kepada masyarakat baik untuk hal-hal 

yang bersifat non-profit maupun profit demi keberlangsungan finansial kegiatan 

tersebut (financial sustainability). Ruang lingkup pengabdian kepada masyarakat dapat 

berupa kegiatan jasa konsultasi, pelatihan, lokakarya, seminar, riset terapan dan/atau 

penyelenggaraan kursus yang dilengkapi analisis untuk merumuskan serta menemukan 

solusi pemecahan masalah sikap inovatif dan kreatif. 

Pengabdian kepada masyarakat diartikan sebagai pengamalan ipteks yang dilakukan 

oleh sivitas akademik secara melembaga melalui metode ilmiah langsung kepada 

masyarakat (di luar kampus yang tidak terjangkau oleh program pendidikan formal) 

yang membutuhkan, dalam upaya menyukseskan pembangunan dan mengembangkan  

sumber  daya  manusia. Kegiatan  pengabdian  masyarakat  yang  dilakukan  dosen  

sesuai  keahlian  dan bidang ilmunya, dapat terlaksana dengan lancar bila didukung 

sarana dan prasarana. 

 

C. Standar Sarana Prasarana Pengabdian 

1. Sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat merupakan fasilitas perguruan 

tinggi yang digunakan untuk memfasilitasi pengabdian kepada masyarakat paling 

VI. Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian 

tandar Isi Pembelajaran (Kurikulum) 
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sedikit yang terkait dengan penerapan bidang   ilmu   dari   program   studi   yang 

dikelola     perguruan     tinggi     dan    area sasaran kegiatan. 

2. Sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat merupakan fasilitas perguruan 

tinggi  yang  dimanfaatkan  juga untuk proses pembelajaran dan kegiatan 

pengabdian. 

3. Sarana  dan  prasarana  harus memenuhi standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, 

kenyamanan, dan keamanan. 

 

D. Strategi Pencapaian 

1. Tersedianya sarana dan prasarana pendukung pengabdian yang berkualitas untuk 

mendukung kegiatan pengabdian kepada masyarakat, baik yang dilakukan dosen 

maupun mahasiswa. 

2. Melengkapi  standar sarana prasarana transportasi dan media untuk pendukung 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 

E. Indikator Pencapaian Standar Sarana dan Prasarana  

1. Terpenuhinya sarana dan prasarana pendukung pengabdian kepada masyarakat.  

2. Terpenuhinya rasa keamanan dan kenyamanan pelaksana pengabdian, masyarakat dan 

lingkungan. 

 

F. Interaksi antar Standar SPMI 

Standar sarana prasarana Pengabdian ini terkait dengan: 

1. Standar  Hasil Pengabdian   

2. Standar Isi Pengabdian  

3. Standar  Proses Pengabdian  

4. Standar Penilaian Pengabdian 

5. Standar pelaksana Pengabdian 

6. Standar Pengelolaan Pengabdian 

7. Standar Pembiayaan Pengabdian  

 

G. Pihak yang terlibat dalam pemenuhan Standar SPMI 

1. Rektor 
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2. Wakil rektor 

3. Kepala Biro 

4. LPM 

5. LP2M 

6. UPT Perpustakaan 

7. UPT PTIPD 

8. Fakultas 

9. Program Studi 

10. Dosen 

11. Mahasiswa 
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A. Definisi Operasional Standar Pengelolaan Pengabdian 

Standar pengelolaan pengabdian merupakan kriteria minimal tentang perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan  

pengabdian. 

 

B. Standar Rasional SPMI 

Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mencakup berbagai macam kegiatan di luar 

pembelajaran dan riset yang reguler, dimana Institut/ lembaga/ fakultas/ departemen 

memberikan pelayanan secara langsung kepada masyarakat. Dharma jasa pelayanan 

tersebut dilakukan melalui kepakaran akademik dengan memanfaatkan fasilitas-fasilitas 

yang tersedia di Institut. Secara umum, suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilakukan untuk penerapan ilmu yang bertujuan kepada pemberdayaan atau peningkatan 

kemampuan kepada masyarakat baik untuk hal-hal yang bersifat non-profit maupun 

profit demi keberlangsungan finansial kegiatan tersebut (financial sustainability). Ruang 

lingkup pengabdian kepada masyarakat dapat berupa kegiatan jasa konsultasi, pelatihan, 

lokakarya, seminar, riset terapan dan/atau penyelenggaraan kursus yang dilengkapi 

analisis untuk merumuskan serta menemukan solusi pemecahan masalah sikap inovatif 

dan kreatif. 

Pengabdian kepada masyarakat diartikan sebagai pengamalan ipteks yang dilakukan 

oleh sivitas akademik secara melembaga melalui metode ilmiah langsung kepada 

masyarakat (di luar kampus yang tidak terjangkau oleh program pendidikan formal) yang 

membutuhkan, dalam upaya menyukseskan pembangunan dan mengembangkan  sumber  

daya  manusia. Kegiatan  pengabdian  masyarakat  yang  dilakukan  dosen  sesuai  

keahlian  dan bidang ilmunya, dapat terlaksana dengan lancar bila didukung sarana dan 

prasarana. 

 

C.  Standar Pengelolaan Pengabdian: 

1. Pengelolaan pengabdian dilaksanakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

VII. Standar Pengelolaan Pengabdian 

tandar Isi Pembelajaran (Kurikulum) 
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Masyarakat (LP2M). 

2. Kelembagaan Pengelola pengabdian wajib: 

a.  menyusun dan mengembangkan rencana program pengabdian sesuai dengan 

rencana strategis pengabdian IAIN Bukittinggi; 

b.  menyusun dan mengembangkan pedoman, panduan, dan sistem penjaminan mutu 

internal pengabdian; 

c. memfasilitasi pelaksanaan pengabdian; 

d.  melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pengabdian; 

e.  melakukan diseminasi hasil pengabdian; 

f.  memfasilitasi peningkatan kemampuan pelaksana pengabdian untuk melaksanakan 

pengabdian, penulisan artikel ilmiah, dan perolehan kekayaan intelektual (KI); 

g.  memberikan penghargaan kepada pelaksana pengabdian yang berprestasi; dan 

h.  melaporkan kegiatan pengabdian yang dikelolanya.  

3. IAIN Bukittinggi wajib: 

a.  memiliki rencana strategis pengabdian yang merupakan bagian dari rencana 

strategis IAIN Bukittinggi; 

b.  menyusun kriteria dan prosedur penilaian pengabdian paling sedikit menyangkut 

aspek peningkatan jumlah publikasi ilmiah, inovasi di bidang ilmu pengetahuan 

dan teknologi,  jumlah dan mutu bahan ajar; 

c.  menjaga dan meningkatkan mutu pengelolaan lembaga atau fungsi pengabdian 

dalam menjalankan program pengabdian secara berkelanjutan; 

d.  melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap lembaga atau fungsi pengabdian 

dalam melaksanakan program pengabdian; 

e.  memiliki panduan tentang kriteria pelaksana pengabdian dengan mengacu pada 

standar hasil, standar isi, dan standar proses pengabdian; 

f.  mendayagunakan sarana dan prasarana pengabdian pada lembaga lain melalui 

program kerja sama pengabdian; 

g.  melakukan analisis kebutuhan yang menyangkut jumlah, jenis, dan spesifikasi 

sarana dan prasarana pengabdian; dan 

h.  menyampaikan laporan kinerja lembaga atau fungsi pengabdian dalam 

menyelenggarakan pengabdian. 
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4. Kontrak dengan LP2M: 

a.  Kontrak    pengabdian  ditandatangani     oleh PPK (Pejabat Pembuat Komitmen) 

sebagai pihak pertama dan Ketua Tim pengusul  proposal  sebagai pihak ke   dua,   

dan  Rektor     sebagai pejabat yang mengetahui. 

b.  Ketua Tim pengusul  wajib menandatangani kontrak bermaterai   Rp.   6000,-    

c.  Isi Kontrak pengabdian  terdiri dari ketentuan tentang dana pengabdian, waktu 

pengabdian, dan sebanyak ketentuan yang berkaitan dengan   sanksi-sanksi   

keterlambatan   atau tidak selesainya kegiatan pengabdian. 

d.  Waktu   pelaksanaan   pengabdian   minimal   4 bulan   dan   maksimal   6  bulan   

tergantung pada  tingkat  kompleksitas  bidang  yang diteliti. 

e.  Pengabdian Hibah  Kompetitif Internal dilakukan  1 kali  setiap  tahun  sesuai 

dengan pagu anggaran minimal Rp. 16.000.000,- 

f.  Dana yang diberikan kepada pelaksana pengabdian pada tahap I adalah 60% dari 

total anggaran. 

g.  Dana   tahap   II   sebesar 40% dari total anggaran diberikan   kepada   pelaksana 

pengabdian setelah melaporkan hasil pengabdiannya sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

h.  Mahasiswa   dilibatkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 

D.  Strategi Pencapaian Standar: 

1. Adanya kesesuaian kegiatan pengabdian dengan renstra IAIN Bukittinggi. 

2. Memiliki gugus penjamin atau kendali mutu dengan tugas dan tanggung jawab yang 

jelas dalam pengendalian mutu pengabdian. 

3. Adanya SOP monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan pengabdian. 

 

E. Indikator Pencapaian Standar: 

1. Adanya SOP pengelolaan pengabdian 

2. Adanya hasil pengabdian yang dipublikasikan 

3. Adanya hasil pengabdian yang mendapatkan HAKI 

 

F. Interaksi antar Standar SPMI 
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Standar Pengabdian ini terkait dengan: 

1. Standar Hasil Pengabdian   

2. Standar Isi Pengabdian  

3. Standar Proses Pengabdian  

4. Standar Penilaian Pengabdian  

5. Standar Pelaksana Pengabdian  

6. Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian 

7. Standar Pembiayaan Pengabdian 

 

G. Pihak yang terlibat dalam Pemenuhan Standar SPMI 

1. Rektor 

2. Wakil rektor 

3. Kepala Biro 

4. LPM 

5. LP2M 

6. UPT Perpustakaan 

7. UPT PTIPD 

8. Fakultas 

9. Program Studi 

10. Dosen 

11. Mahasiswa 
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A. Definisi Operasional Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian 

Standar pendanaan dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat merupakan  

kriteria minimal sumber dan mekanisme  pendanaan  dan pembiayaan pengabdian 

kepada masyarakat. 

 

B. Rasional Standar SPMI  

Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mencakup berbagai macam kegiatan di luar 

pembelajaran dan riset yang reguler, di mana Institut/ Lembaga/ Fakultas/ Departemen 

memberikan pelayanan secara langsung kepada masyarakat.  

Pengabdian kepada masyarakat diartikan sebagai pengamalan Ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang relevan dengan keahlian dosen IAIN Bukittinggi yang dilakukan oleh 

institit/ fakultas/jurusan/ prodi/ dosen dan  mahasiswa. Kegiatan ini dilakukan secara 

melembaga melalui metode ilmiah langsung kepada masyarakat yang membutuhkan, 

dalam upaya mensukseskan pembangunan dan mengembangkan  sumber  daya  manusia. 

Pembiayaan program dan kegiatan pengabdian kepada msysrakat terintergrasi dengan 

program dan pembiayaan penelitian, yaitu sebesar 30% dari total anggaran kementerian 

agama yang diperuntukkan bagi perguruan tinggi keagaamaan islam setiap tahunnya. 

Selain alokasi anggran diatas, rektor wajib mengalokasikan dan sebesar 10% dari rotal 

angaran masing-masing perguruan tinggi keagaamn islam setiap tahunnya.  

Kegiatan  pengabdian  masyarakat  yang  dilakukan  dosen  dan mahasiswa sesuai  

keahlian  dan bidang ilmunya berdasarkan usulan LP2M yang ditetapkan dalam DIPA 

IAIN Bukittinggi.  

 

C. Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian 

Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian meliputi: 

1. Perguruan    tinggi    wajib    menyediakan dana internal  untuk pengabdian  kepada 

masyarakat. 

2. Sumber dana dapat berasal dari: 

VIII. Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian 

tandar Isi Pembelajaran (Kurikulum) 
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a. Anggaran pemerintah yang bersumberkan dari DIPA kementerian agama tahun 

berjalan. 

b. Anggaran pemerintah yang telah diberikan terdiri dari Rupiah Murni (RM), 

Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri (BOPTN) dan pendapatan Badan 

Layanan  Umum (BLU).  

c. Pemerintah daerah. 

d. Sumbangan masyarakat dan lembaga donor yang tidak mengikat 

e. Perusahaan 

f. Hasil kerjasama berbagai pihak 

g. Usaha-usaha lain yang sah menurut undang-undang 

3. Pendanaan pengabdian kepada masyarakat bagi dosen atau instruktur sebagaimana 

dimaksud pada poin 2 digunakan untuk membiayai: 

a. Perencanaan    pengabdian    kepada masyarakat; 

b. Pelaksanaan  pengabdian  kepada masyarakat; 

c. Pengendalian pengabdian kepada masyarakat; 

d. Pemantauan  dan  evaluasi pengabdian kepada masyarakat; 

e. Pelaporan    pengabdian    kepada masyarakat; dan 

f. Diseminasi hasil pengabdian kepada masyarakat. 

4.  Mekanisme  pendanaan  dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat diatur 

berdasarkan ketentuan di perguruan tinggi. 

5.  Perguruan    tinggi    wajib    menyediakan dana pengelolaan pengabdian kepada 

masyarakat yang digunakan untuk membiayai: 

a.  Manajemen   pengabdian   kepada masyarakat yang terdiri atas seleksi proposal,  

pemantauan  dan evaluasi, pelaporan, dan diseminasi hasil pengabdian   kepada  

masyarakat; serta 

b. Peningkatan kapasitas pelaksana. 

 

D. Strategi pencapaian Standar 

Standar isi pengabdian dicapai melalui: 

1. Penggunaan dana secara efisien, 

2. Penggunaan dana secara transparan,  



STANDAR MUTU 

PENGABDIAN 

Tanggal Revisi :  

Tanggal Berlaku :  

Kode Dokumen :  

 

Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Page 28 

 

3. Penggunaan dana secara akuntabel. 

 

E. Indikator Pencapaian Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian 

Indikator pencapaian Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian adalah: 

1. Meningkatnya jumlah pengabdian dosen yang didanai lembaga penelitian dan 

pengabdian masyarakat baik internal maupun eksternal 

2. Memenuhi  jumlah minimal pendanaan masing-masing pengabdian 

3. Meningkatan kerjasama pelaksana pengabdian dengan lembaga perguruan tinggi lain 

4. Meningkatkan jumlah pendanaan masing-masing pengabdian baik yang didanai oleh 

internal maupun eksternal 

 

F. Interaksi antar Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian 

Standar Pengabdian ini terkait dengan: 

1. Standar hasil Pengabdian   

2. Standar Isi Pengabdian 

3. Standar  Proses Pengabdian 

4. Standar Penilaian Pengabdian 

5. Standar Pelaksana Pengabdian i  

6. Standar  Sarana dan Prasarana Pengabdian 

7. Standar Pengelolaan Pengabdian 

 

G. Pihak yang terlibat dalam pemenuhan Standar Pendanaan dan Pembiayaan 

Pengabdian 

1. Rektor 

2. Wakil Rektor 

3. Kepala Biro 

4. LP2M 


